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ABSTRAK 
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Kiblat adalah arah kemana setiap muslim menghadap pada saat 

melaksanakan ibadah, khususnya shalat. Keakuratan arah kiblat merupakan hal yang 

sangat penting karena merupakan salah satu dari syarat syah sholat. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui penentuan/ pengukuran dan tingkat keakuratan arah kiblat 

pada masjid di Kecamatan Kuranji Kota Padang.  

Jenis penelitan adalah penelitian lapangan (field research) dengan menggunakan 
metode deskriptif kualitatif. Populasi penelitian seluruh masjid yang ada di Kecamatan 

Kuranji Kota Padang yang berjumlah 81 yang tersebar dalam 9 (sembilan) kelurahan. 

Teknik pengambilan sampel Total Sampling. Pengumpulan data dilakukan terjun 
langsung ke lapangan guna mendapatkan data-data yang dibutuhkan. Alat dan bahan yang 

digunakan antara lain GPS, kompas, calculator, camera digital; penggaris, busur, alat 

tulis, dan pedoman wawancara. Teknik analisis data dengan melakukan perhitungan 
menggunakan Sphere Trigonometry atau ilmu ukur segitiga bola. Sedangkan untuk 

mengetahui persentase keakuratan dengan analisis deskriptif.  

Hasil penelitian menunjukkan (1) Penentuan atau pengukuran arah Kiblat pada 

masjid di Kecamatan Kuranji Kota Padang pada umumnya mengacu pada arah kiblat 
masjid yang sudah lama berdiri sebelumnya seperti Masjid Baitul Arafah di Komplek 

Astek Kalumbuk, Masjid Al-Jihat di RT 05/III Sungai Sapih dan Masjid Qawiyah di RT 

04/V Kel. Anduring, atau hanya dengan menggunakan alat yang sederhana yaitu 
menggunakan pisau silet yang dimasukkan dalam air, menggunakan kompas magnetik,  

sehingga wajar bila pada umumnya masjid di Kecamatan Kuranji Kota Padang masih 

banyak terjadi kemelencengan. (2) Tingkat keakuratan penentuan arah Kiblat pada masjid 

di Kecamatan Kuranji Kota Padang dari 81 masjid  ternyata hanya 37 masjid (45.68%) 
yang memiliki arah kiblat yang akurat dan 44 (54,32%) masjid yang memiliki arah kiblat 

yang tidak akurat akurat. Derajat deviasi (kemelencengan) tertinggi terjadi pada Masjid 

Ahlus Sunnah Wal Jamaah By Pass Sungai Sapih sebesar (+26°16'12"), sedangkan 

deviasi terendah yaitu pada Masjid Nurul Ihsan Kr. Gadang sebesar +1

8'7". Saran yang 

dapat disampaikan sehubungan dengan hasil penelitian kepada para pengurus masjdi yang 
ada di Kecamatan Kuranji Kota Padang khususnya, yang sudah mengetahui arah 

kiblatnya tidak benar (melenceng) dari arah kiblat sebenarya, diharapkan untuk 

menggeser arah sajadah ke arah kiblat yang sebenarnya, karena hal ini berkaitan dengan 
ibadah shalat, dengan demikian, syarat menghadapkan muka ke arah kiblat betul-betul 

terpenuhi, sesuai dengan ketentuan nash (al-Qur‟an dan Hadits Nabi Muhammad SAW). 

 

Kata Kunci: Evaluasi Arah Kiblat Masjid   

 

 

 

 


